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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sumber dana gelah druwen desa adat
Jumpai, dan untuk mengetahui implementasi konsep gelah druwen pengelolaan
keuangan desa adat Jumpai. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
menggunakan sumber data primer berupa wawancara dengan bendesa,
petajuh/wakil,  petengen/bendahara, penyarikan/sekretaris, prajuru dan
masyarakat desa adat Jumpai dan sumber data sekunder berupa pembukuan
laporan keuangan gelah druwen,beserta kwitansi pendukung dalam laporan
keuangan gelah druwen. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara dan studi dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
sumber dana gelah druwen di desa adat Jumpai berasal dari 1) paturunan krama
desa, 2) dana punia, 3) bunga tabungan, 4) penduduk pendatang, dan 5)
pendapatan sewa banjar/perabotan beserta kontrak los/kios. Pengelolaan keuangan
gelah druwen melalui tiga tahapan yaitu adanya perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi atau pertanggungjawaban. Peran konsep Gelah druwen dalam
pengelolaan keuangan desa adat Jumpai mampu mewujudkan transparansi, saling
percaya dan integrasi antara prajuru, kelihan dan masyarakat desa adat Jumpai.
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Abstract

This study aims to determine the source of funds for gelah druwen in adat
Jumpai village, and to find out the implementation of the gelah druwen concept
of financial management in adat Jumpai village. This research with a
qualitative methods using primary data sources in the form of interviews with
bendesa/chairman, petajuh/vice chairman, petengen
[treasurer, penyarikan/secretary, prajuru and the people of the Adat Jumpai
village. The results of this study indicate that the source of found for gelah
druwen in adat Jumpai village comes from 1) paturunan krama village, 2)
punia funds, 3) saving interest, 4) immigrants, 5)banjar/furniture rental income
along with stall/kiosk contracts. The role for financial management of the adat
Jumpai vilage is able to realize transparency, matual trust and integration
between prajuru, kelihan, and the people of the adat Jumpai village.
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